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Struktur Vegetasi Ekosistem Parak
Di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman

Febby Athiyah Khairunnisa

Abstrak

Parak adalah sebuah ekosistem yang unik dan hanya terdapat di Sumatera Barat,
tetapi kajian biologi ekosistem masih sangat terbatas. Penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui struktur vegetasi ekosistem parak di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Padang Pariaman khususnya yang berada di sepanjang pinggiran hutan dengan
membuat petak contoh berukuran 20x20 sebanyak 18 buah yang tersebar dibeberapa
tempat di dalam kawasan parak. Semua tanaman dengan diameter batang >2 cm di
dalam plot 20x20 diukur menggunakan Diameter Breast Height (DBH) meter pada
posisi 1.3 m dari permukaan tanah, di dalam masing-masing plot tersebut dibuat plot
dua buah plot 1x1 m untuk kategori seedling dan tanaman bawah. Setiap individu
tumbuhan di dalam plot diidentifikasi jenisnya dan dihitung jumlah individunya.
Penelitian ini menemukan sekitar 885 pohon (termasuk sapling) dengan 103 jenis
tumbuhan per hektar. Tumbuhan kategori pohon ditemukan sebanyak 30 jenis, dan
jenis yang paling dominan adalah jenis pohon pinang, durian dan kelapa. Pada tingkat
sapling didominasi oleh pinang, pisang, jengkol dan coklat, sedangkan pada tingkat
seedling tidak ada kategori anakan pohon yang mendominasi tetapi didominasi oleh
vegetasi dasar seperti rumput-rumputan, talas, paku-pakuan, dan kelompok perdu.
Diantara tiga jenis pohon yang dominan, hanya pinang dan durian yang mempunyai
regenerasi pada tingkat sapling, sedangkan pada tingkat seedling hanya terdapat jenis
pinang saja. Penelitian ini memberikan pengetahuan bahwa ekosistem parak pada
daerah ini dicirikan dengan struktur yang masih kompleks dan bervariasi dari segi
jenis tumbuhan.

Kata Kunci : Agroforestri, Parak, Pohon, Struktur Komunitas



Structure of Vegetation Parak Ecosystem in
Lubuk Alung District Padang Pariaman Regency

Febby Athiyah Khairunnisa

Abstract

Parak is a unique ecosystem and only existed in West Sumatra Indonesia, but
the study about parak is still limited especilly on the biological aspects. This study
aimed to explore structure of vegetation of Parak ecosystem along forest adjacent in
Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency through 18 of 20x20m plots across
the parak areas. All plants with diameter >2 cm within the plot were counted,
identified and the diameter was measured using Diameter Breast Height (DBH) meter
at 1.3 m from the ground, and two of 1x1 m plot was established within each 20x20 m
plo for seedlings and understorey vegetation. This study found 885 trees (including
saplings) belong to 103 species in one hectare of parak. Trees were found 30 species,
with the dominant species was pinang, durian and kelapa. Sapling was dominated by
pinang, pisang, jengkol and coklat, while seedling was not found any regeneration of
tree species dominated in the area, but it was dominated by grasses, araceae, fern dan
shrubs. Between the three of dominant tree species, only pinang and durian had
gereneration on sapling stage and on the seedling stage was only represented by
pinang. This study shared a knowledge that the ecosystem of parak along forest
adjacent in Lubuk Alung district is structured by a complex vegetation structure and
high plant diversity.

Keyword : Agroforestry, Parak, Trees, Community Structure
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia kaya dengan sumber daya alam, mulai dari area pertanian sampai

ke kawasan hutan, masing-masingnya memiliki ciri khas dan menawarkan nilai

ekologi dan ekonomi yang berbeda-beda. Parak adalah satu ekosistem peralihan

antara lahan pertanian dan hutan, disebut juga dengan istilah agroforestri, dimana

dalam pengertiannya adalah ekosistem buatan yang sengaja ditanam dengan

tanaman serbaguna mulai dari kategori tanaman bawah sampai pohon, dan istilah

parak hanya dikenal di Sumatera Barat (H de Foresta et al., 2000). Struktur dan

komposisi agroforestri parak tidak homogen. Kombinasi komponen yang ditanam

serta keanekaragaman jenis tanaman yang dibudidayakan. Komponen tersebut

menciptakan tutupan hutan alami yang lebat (Michon et al., 1986). Parak sangat

erat kaitannya dengan masyarakat nagari, yang mendapati parak sebagai sebuah

warisan keluarga dan tetap menjaganya walaupun tidak terlalu dikelola dengan

rutin dan serius. Komoditas hasil parak sudah sejak lama menjadi pemasok

kebutuhan harian masyarakat dan juga kebutuhan industri.

Parak memiliki banyak spesies yang berbeda, dengan banyaknya pohon, dan

struktur vertikal yang berlapis (Umar dan Kardiman, 2023). Parak menghasilkan

produk kayu komersial dan non-komersial, seperti buah-buahan dan sayuran,

obat-obatan, dan lain-lain (Michon et al., 1986). Produk-produk seperti getah

damar, damar kemenyan, getah, rotan, kayu manis, buah-buahan, dan biji-bijian

dapat dihasilkan oleh ekosistem parak (Foresta et al., 2000).
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Komoditas yang dihasilkan oleh ekosistem parak sangat beragam seperti durian,

karet, kulit manis, surian, bayur, cengkeh, alpukat, coklat, jati, dan pinus (H de

Foresta et al. 2000; Martial T, 2011), kemudian juga ada kopi, manggis, duku,

petai, jengkol, kelapa, dan lain-lain.

Parak dianggap sebagai sumber ekonomi alternatif yang dapat digunakan

untuk keluarga maupun kaum/suku (Asmin et al., 2016). Masyarakat telah

membudidayakan agroforestri parak selama puluhan tahun untuk memenuhi

kebutuhan hidup, terutama kebutuhan keuangan keluarga (Sari, 2021). Parak

dinilai cukup memenuhi sebagai kawasan ekonomi alternatif, dimana Habibullah

et al., (2023) melaporkan bahwa parak di sekitar Danau Maninjau dapat

menghasilkan 20 jenis komoditas dan tujuh diantaranya selalu menjadi komoditas

utama yang dapat diperolah dari parak setidaknnya satu kali dalam satu tahun.

Selanjutnya, pemilik parak dapat menghasilkan pemasukan dari parak miliknya

rata-rata sebesar empat juta setiap bulan hanya dari tujuh komoditas utama, seperti

jenis cengkeh, durian, pinang, melinjo, coklat, kayu manis, dan pohon jati.

Penghasilan tersebut tentu saja tidak konstant sama setiap bulannya karena masa

panen yang bervariasi antar jenis tanaman, dan hal ini sudah menjadi keunikan

dari sistem agroforest secara umum atau parak di Sumatera Barat (Michon et al.

1986, Rachman dan Hani, 2014).

Penelitian tentang ekosistem parak telah dilakukan, tetapi lebih banyak

terfokus kepada keragaman jenis dan hubungannya dengan sosial dan budaya (H

de Foresta et al. 2000; Martial T, 2011; Asmin F et al. 2017; Asmin F, 2020;

Michon G et al. 1986), dan masih sangat sedikit yang mengangkat unsur ekologi
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tumbuhannya, terutama struktur vegetasi (Fadhlurrohman et al., 2023, Kardiman

dan Leilani, 2023, Umar dan Kardiman, 2023), sedangkan ekosistem parak di

Kecamatan Lubuk Alung belum memiliki kajian apapun. Oleh karena itu,

penelitian ini menjadi awal dari kajian tentang komponen-komponen biologi pada

ekosistem parak di Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana struktur vegetasi

pada ekosistem parak di Kecamatan Lubuk Alung.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur vegetasi ekosistem

parak di Kecamatan Lubuk Alung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Menambah ilmu pengetahuan di bidang ekologi tumbuhan.

2. Menggambarkan berapa jumlah total individu suatu jenis per satuan area,

sebaran suatu jenis, ukuran/umur tumbuhan dikeseluruhan ekosistem parak

Kecamatan Lubuk Alung.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penelitian dibidang terkait.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa ekosistem parak di kawasan pinggir hutan

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman disusun oleh 885 pohon

(termasuk sapling) dan dengan sekitar 103 jenis tumbuhan per hektar. Pinang, durian

dan kelapa adalah tiga jenis tumbuhan yang paling dominan pada ekosistem parak di

kawasan ini, diantara tiga jenis tersebut, hanya pinang dan durian yang mempunyai

regenerasi pada tingkat sapling, sedangkan pada tingkat seedling hanya terdapat jenis

pinang saja. Pinang, pisang, jengkol, dan coklat adalah jenis dominan pada tingkat

sapling, sedangkan lantai vegetasi ekosistem parak di kawasan ini diisi oleh rumput-

rumputan, talas, paku-pakuan, dan perdu.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan perlu adanya penelitian

lebih lanjut mengenai struktur komonitas ekosistem parak di Kecamatan Lubuk Alung

Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat. Serta penelitian lanjutan mengenai

pemanfaatan dan pengelolaan tumbuhan yang terdapat pada ekosistem parak.
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